BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sholawat Nabi Jawi di Dusun Getas Bandunggede Temanggung Jawa
Tengah merupakan kesenian rakyat yang bernafaskan islam. Pada penyajiannya
menggunakan syair-syair dengan Bahasa Arab dan Jawa serta ada tembang di
dalamnya berupa puji-pujian terhadap Nabi Muhammad SAW, kisah-kisah Nabi
atau memuji kepribadian, dan berisi petuah untuk tetap dilestarikan. Dalam
penyajian Sholawat Nabi Jawi diselingi.dengan Tembang Macapat Dhandhanggula,
Kinanthi, dan Pangkur.

Penyajian sholawatan sendiri -dilakukan dengan cara duduk bersila,
menggunakan kostum:yang sudah -disepakati. Adapun waktu penyelenggaraan
biasanya disesuaikan ‘dengan pemangku hajat atau dapat dikondisikan sesuai
permintaan. Sholawat pada.umumnya digunakan dalam upacara atau ritual
slametan, seperti tingkeban, khitanan, kelahiran, pernikahan, ruwatan, dan
sebagainya sedangkan penggunaan yang bersifat khusus adalah peringatan hari
besar keagamaan seperti Maulud Nabi Muhammad SAW. Tujuan diadakan
kesenian sholawatan tersebut adalah sebagai ungkapan puji syukur kepada Allah
SWT atas rahmat yang telah diberikan kepada umatnya.

Dalam penyajian tembang macapat juga tidak lepas dari unsur karawitan
seperti laras, pathet, irama bahwa garap tembang macapat dalam Sholawat Nabi
Jawi di Dusun Getas Bandunggede mempunyai dua unsur garap yaitu penggarap

dan pertimbangan garap. Selain itu fungsi khusus yang terdapat pada tembang
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macapat yaitu sebagai obat atau penolak bala yang dipercaya sebagai
keselamatan atau bisa disebut tembang berfungsi sebagai sarana ritual dan
presentasi estetis. Apabila diamati dan diteliti keberadaan Sholawat Nabi Jawi
merupakan perpaduan budaya jawa dan budaya islam yang diterima pada tradisi
Jawa. Dengan adanya penyebaran kebudayaan yang disebabkan migrasi manusia
dan penyebaran yang menyebabkan peleburan yang terjadi pada suatu budaya
beradaptasi dengan kebudayaan lain sehingga menimbulkan kebudayaan baru atau
format yang berbeda. Sholawat Nabi Jawi di Dusun Getas Bandunggede
Temanggung Jawa Tengah membukiikan adanya unsur karawitan, ritual pada
tembang yang ada di Sholawat Nabi Jawi. Oleh sebab itu kesenian ini masih
dianggap sakral dan ajaran-ajaran tentang kebaikan masih tetap terjaga. Secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kesenian ‘Sholawat Nabi Jawi sebuah
cerminan, bentuk ekspresi, ritual budaya tradisi Jawa-Islam sehingga senantiasa

harus dipertahankan dan selalu dijaga kelestariannya.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih banyak terdapat
kekurangan, karena fungsi dan garap pada Sholawat Nabi Jawi masih sangat banyak
dan beragam pertunjukan yang penulis teliti pun faktanya memang ada dalam
sebuah Sholawat Nabi Jawi. Oleh karena itu masih terdapat beberapa hal yang bisa

dan dapat dikaji lebih dalam lagi.
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